SKRIPSI

ALOKASI TENAGA KERJA PASCA MENURUNNYA HARGA
KELAPA SAWIT PETANI PLASMA DI DESA SUMBER
REZEKI B1 KECAMATAN SUNGAI LILIN
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

LABOR ALLOCATION POST-PRICE DECREASING OF
PLASMA PALM OIL IN SUMBER REZEKI B1 VILLAGE
SUNGAI LILIN DISTRICT BANYUASIN MUSI DISTRICT

5
MU AL a7 pencABD A

Clara Merisca
05011381520096

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



SUMMARY

CLARA MERISCA. Labor Allocation After the Decline in Oil Palm Prices of
Plasma Farmers in Sumber Rezeki B1 Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin
Regency. (Supervised by ANDY MULYANA AND ELLY ROSANA).

The purpose of this study 1) Describe and describe fluctuations in price
changes from 2012 to 2018. 2) Analyze the allocation of labor in oil palm farming
activities and outside oil palm farming, and the level of productivity. 3) Analyze the
factors that influence the allocation of oil palm smallholder farmers. This research
was conducted in Sumber Rezeki B1 Village in April 2018. The research method uses
survey method. The sampling method used is the Random Sampling method of 40
samples. The results of this study indicate that the fluctuations in the price of palm oil
produced the highest in January to March 2014 amounted to Rp 1,917.83 / kg / ha/ yr
and at the beginning of January to March 2015 decreased by Rp 1,536.73 / kg / ha /yr,
then prices increased in January to March 2017 amounting to Rp 1,895.26 / kg / ha /
yr. sThe allocation of oil palm smallholder farmers uses 25.34 HOK per year of the
total working time of oil palm farming. For the allocation of non-oil palm business
workers using 232.51 HOK per year, this is because work outside the oil palm
business can be done every day and the time used from morning to night. The peak
productivity level of oil palm at the age of 12-20 years is 16,528.45 and at the age of
20-25 years his productivity level decreased by 10.005. The factors that affect labor
allocation are the variable labor costs, and those that do not affect are the variables of
age, family members, education level, income.
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RINGKASAN

CLARA MERISCA. Alokasi Tenaga Kerja Pasca Menurunnya Harga Kelapa Sawit
Petani Plasma Di Desa Sumber Rezeki B1 KecamatanSungai Lilin Kabupaten Musi
Banyuasin. (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan ELLY ROSANA)

Tujuan dari penelitian ini 1)Mendeskripsikan dan menggambarkan fluktuasi
perubahan harga dari tahun 2012 sampai dengan 2018. 2) Menganalisis alokasi
tenaga kerja dalam kegiatan usahatani kelapa sawit dan luar usahatani kelapa sawit,
dan tingkat produktivitasnya. 3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
alokasi tenaga kerja petani plasma kelapa sawit. Penelitian ini telah dilaksanakan di
Desa Sumber Rezeki B1 pada bulan April 2018. Metode penelitian menggunakan
metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan yaitu metode Random
Sampling sebanyak 40 sampel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Fluktuasi
harga kelapa sawit yang dihasilkan tertinggi pada bulan januari sampai dengan maret
2014 sebesar Rp 1.917,83/kg/ha/thn dan pada awal tahun januari sampai dengan
maret 2015 mengalami penurunan sebesar Rp 1.536,73/kg/ha/thn, kemudian harga
mengalami kenaikan pada januari sampai dengan maret 2017 sebesar Rp
1.895,26/kg/ha/thn. Alokasi tenaga kerja petani plasma kelapa sawit menggunakan
25,34 HOK per tahun dari keseluruhan waktu kerja usahatani kelapa sawit. Untuk
alokasi tenaga kerja usaha non kelapa sawit menggunakan 232,51 HOK per tahun,
hal ini dikarenakan pekerjaan diluar usaha kelapa sawit dapat dilakukan setiap hari
dan waktu yang digunakan dari pagi hingga malam hari.Tingkat produktivitas
puncak kelapa sawit pada umur 12-20 tahun sebesar 16.528,45 dan pada umur 20-25
tahun tingkat produktivitas nya menurun sebesar 10.005. Faktor-faktor yang
mempengaruhi alokasi tenaga kerja adalah variabel biaya tenaga kerja, dan yang
tidak mempengaruhi adalah variabel usia, anggota keluarga, tingkat pendidikan,
pendapatan.

Kata Kunci : alokasi tenaga kerja, fluktuasi harga, kelapa sawit, petani plasma,
produktivitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang
mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian. Di Indonesia
perkebunan Kelapa Sawit mengalami perkembangan yang cukup pesat. Sejarah
panjang perkebunan telah memberikan warna tersendiri bagi perkembangan pertanian
dan perekonomian di Indonesia. Luas areal perkebunan kelapa sawit terus
berkembang baik dari perkebunan milik Negara, swasta maupun rakyat.
Perkembangan luas areal perkebunan Kelapa Sawit yang cukup pesat dikarenakan
Kelapa Sawit merupakan komoditas primadona perkebunan yang menjadi sumber
penghasil devisa non migas bagi indonesia. Pada tahun 2015 luas areal pertanaman
Kelapa Sawit di Indonesia mencapai sekitar 11,3 juta Ha. Pada tahun 2016 luas areal
pertanaman Kelapa Sawit meningkat sekitar 11,6 juta Ha (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2016).

Pembangunan perkebunan kelapa sawit ini memiliki dampak terhadap
ekonomi wilayah, terutama dalam menciptakan kesempatan dan peluang kerja.
Berdasarkan Syahza (2011) Semakin berkembangnya perkebunan kelapa sawit,
semakin terasa dampaknya terhadap tenaga kerja yang bekerja pada sektor
perkebunan dan sektor turunannya. Dampak tersebut dapat dilihat dari peningkatan
pendapatan masyarakat petani, sehingga meningkatnya daya beli masyarakat
pedesaan, baik untuk kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder.

Tenaga kerja berperan penting terhadap kegiatan usahatani sawit dalam
meningkatkan produksi dan adapun factor-faktor yang mempengaruhinya.
Berdasarkan penelitian Suhendar (2013) Kegiatan usahatani yang dilakukan ini
dipengaruhi oleh alokasi waktu kerja. Alokasi waktu kerja dalam kegiatan usaha tani

sawit dapat dipengaruhi berbagai faktor antara lain umur petani, tingkat pendidikan,
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keterampilan, penguasaan teknologi, luas lahan, jumlah anggota keluarga,
penghasilan keluarga dan lain-lain.

Berdasarkan Suryana dalam Yulistriani dan Mahdi (2017) , keberhasilan suatu
usahatani tidak hanya ditentukan oleh kehandalan teknologi yang diterapkan dan
dukungan sumber daya alam, tetapi juga oleh karakteristik individu petani dan tenaga
kerja yang terlibat di dalam proses pengelolaan usaha perkebunan kelapa sawit.
Kualitas dan ketersediaan tenaga kerja menentukan arah pertumbuhan sektor
perkebunan khususnya pada tanaman kelapa sawit.

Permasalahan yang kerap dihadapi oleh masyarakat khususnya pada petani
kelapa sawit adalah mengenai harga jual yang mereka alami. Harga jual pada saat
musim panen terkadang mengalami penurunan yang sering membuat petani terancam
berada dalam Kkerugian sehingga harga jual dari hasil pertanian ini dapat
mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat. Salah satu yang melekat pada
masyarakat Indonesia adalah permodalan yang sedikit, padahal modal sangat penting
dalam mendukung peningkatan produksi dan taraf hidup masyarakat. Kekurangan
modal akan berpengaruh terhadap pendapatan. Dalam suatu usaha petani
membutuhkan modal kerja dimana modal ini memiliki peranan yang sangat besar
dalam pengadaan sarana produksi dan upah tenaga kerja.

Berdasarkan Keynes dalam Mulyadi (2003) Jika harga-harga turun, maka
kurva nilai produktivitas marjinal tenaga kerja (marginal value productivity of labor),
yang dijadikan sebagai patokan oleh pengusaha dalam memperkerjakan tenaga kerja
akan turun. Jika penurunan dalam harga-harga tidak begitu besar. Maka nilai kurva
produktivitasnya turun sedikit. Meskipun jumlah tenaga kerja semakin bertambah
tetap saja produktivitasnya lebih kecil dari jumlah tenaga kerja yang ditawarkan.
Kondisinya akan parah lagi jika harga-harga turun drastis mengingat kurva nilai
produktivitas marginal dari tenaga kerja yang tertampung semakin kecil. Seperti
dampak dalam sub sektor perkebunan kelapa sawit pada penyerapan tenaga kerja.
Bahkan, kondisi ini dapat menimbulkan ancaman pemutusan hubungan kerja (PHK)
karyawan dan petani di industri sawit.

Kehidupan ekonomi petani kelapa sawit rakyat saat ini berada pada posisi
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yang tidak menentu karena pendapatan mereka harus ditentukan oleh keadaan harga
pasar global. Fluktuasi harga buah kelapa sawit menyebabkan petani kelapa sawit di
Sumatera Selatan terutama di Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin
berada dalam kondisi dilematis untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
Diawal tahun 2015 harga komoditas buah kelapa sawit mengalami penurunan secara
signifikan yang menimbulkan dampak terhadap kehidupan sosial ekonomis para
petani kelapa sawit rakyat. Situasi ini menyebabkan mereka melakukan kegiatan di
luar usahatani sawit sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah pendapatan dan
membantu pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Penurunan harga jual TBS di Provinsi
Sumatera Selatan dapat dilihat pada Gambar 1.1. dibawah ini :

Gambar 1.1. Tingkat Harga Jual TBS di Provinsi Sumatera Selatan, 2014-2018.
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Berdasarkan Gambar 1.1. terlihat bahwa harga sawit selalu menurun setiap
tahunya. Yang paling dirugikan pada penurunan harga sawit tentunya adalah petani
sawit itu sendiri, padahal sebelumnya mereka bisa sedikit menikmati manisnya harga
TBS (Tandan Buah Segar). Banyak petani sawit yang frustasi, bahkan banyak
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diantara petani sawit yang menelantarkan kebunnya, dan mengalih fungsikan
lahannya untuk ditanam komoditi lain yang lebih menguntungkan, atau dijual dan
dijadikan perumahan. Hal ini pun berdampak pada pengurangan waktu kerja petani
karena banyak petani sawit yang menelantarkan lahan sawitnya, petani tidak
memupuk dan membersihkan kebun nya. Hal ini terjadi karena mereka merasa
bahwa biaya yang dikeluarkan tidak sebanding dengan penghasilan yang diperoleh.

Penurunan harga kelapa sawit tersebut diduga telah memberikan berbagai
dampak terhadap kondisi sosial ekonomi petani sawit dan terhadap alokasi tenaga
kerja petani khususnya di Desa Sumber Rezeki B1 dikarenakan hampir semua petani
plasma menggantungkan hidupnya dari komoditas sawit, tingkat harga di Desa
Sumber Rezeki B1 ini mengalami naik dan turun sejak tahun 2012 sampai dengan
tahun 2018, dan membuat tenaga kerja petani kelapa sawit harus mencari pekerjaan
tambahan untuk menambah hasil pendapatan dan memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari keluarga petani plasma.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Alokasi Tenaga Kerja Pasca Menurunnya Harga Kelapa Sawit Petani
Plasma di Desa Sumber Rezeki Bl Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana fluktuasi perubahan harga dari tahun 2012 sampai dengan 2018?
2. Seberapa besar alokasi tenaga kerja dalam kegiatan usahatani kelapa sawit dan
luar usahatani kelapa sawit, serta seberapa besar tingkat produktivitasnya?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi alokasi tenaga kerja petani plasma

kelapa sawit?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian yang akan
dilakukan adalah :
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Mendeskripsikan dan menggambarkan fluktuasi perubahan harga dari tahun 2012
sampai dengan 2018
Menganalisis alokasi tenaga kerja dalam kegiatan usahatani kelapa sawit dan luar
usahatani kelapa sawit, dan tingkat produktivitasnya.
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi tenaga kerja petani
plasma kelapa sawit.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan :
Dapat berguna untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan kepada
semua pihak yang membutuhkan.

Dapat memberikan bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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